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Abstract

Research on the behavior of the millennial generation is very interesting to always study. Moreover, many
survey institutions in the HRM sector, such as Deloitte and Gallup, have found that there is a tendency for
the millennial generation to transfer jobs from one company to another (turn over). This research intends
to examine the factors that influence an employee to have a tendency to change jobs (intention turnover),
namely Mental Health and Work Life Balance. By taking 144 millennial employee respondents, the results
showed that these two factors had a strong influence on the desire to resign (turn over).
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Abstrak

Penelitian tentang perilaku generasi milenial sangat menarik untuk selalu dikaji. Terlebih sudah banyak
lembaga-lembaga survey di bidang MSDM seperti dari Deloitte dan Gallup yang menemukan bahwa ada
kecenderungan generasi milenium untuk melakuan perpindahan kerja dari sebuah perusahaan ke
perusahaan lain (turn over). Penelitian ini bermaksud untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi
seorang karyawan untuk memiliki kecenderungan berpindah kerja (intention turn over) yaitu Kesehatan
Menta (Mental Health) dan Kesimbangan Kehidupan kerja (Work Life Balance). Dengan mengambil 144
responden pegawai milenial diperoleh hasil bahwa kedua faktor tersebut memiliki pengaeruh yang kuat
terhadap keinginan untuk melakukan pengunduran diri (turn over).

Kata Kunci: Mental Health, Work Life Balance, Intention Turnover.
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1. Pendahuluan

Saat ini fenomena mengenai
turnover pada generasi milenial menarik
untuk diteliti. Salah satu yang menarik
adalah mengenai Pegawai Generasi Milienal
(Gen Y) di Amerika (Barling, 2001).
Kalangan kaum muda milenial di Eropa dan
Amerika ada sebanyak 67% anak muda
bekerja pada usia 15 hingga 24 tahun.

Menurut Madiistriyatno dan
Hadiwijaya (2019) geberasi muda era
milenial memiliki karakter yang mudah
berpaling ke lain hati. Dibuktikan dengan
adanya survey yang dilakukan di Amerika
Serikat bahwa hanya 50% Milenial yang
berencana untuk bekerja pada perusahaan
yang sama, serta kenginan 71% akan
mengundurkan diri dari perusahaan, dan
berpindah ke perusahaan lain (Gallup,
2016).

Melansir  dari  halaman  web
deloitte.com Gen Z and Milennial Survey,
dengan 7.432 responden menjelaskan waktu
yang dibutuhkan Milenial untuk melakukan
pindah  pekerjaan baru  memberikan
presentase dan kurun waktu yang begitu
cepat untuk melakukan turnover yaitu
kurang dari setahun, Milenial tidak ragu
untuk meninggalkan perusahaan lama dan
beralih kepada tempat kerja yang baru.

Hal ini diperkuat dengan penelitian
yang dilakukan oleh Mind Share Partners,
SAP dan Qualitrics Anderson (2019) pada
tahun 2019, menjelaskan bahwa karyawan
Generasi Milenial menunjukkan 68%
keinginannya untuk meninggalkan
perusahaan  ketika merasa terganggu
kesehatan mentalnya. Angka tersebut
menduduki peringkat kedua. Berdasarkan
hasil temuan ini, peneliti tertarik melakukan
ujian di dalam lingkup wilayah Jawa
Tengah, apakah kesehatan mental bagi
Generasi Milenial merupakan hal serius
yang harus diperhatikan bagi perusahaan.

Sementara itu berdasar penelitiannya
Ziegert dan Allen dalam Brough et all
(2020) menjelaskan bahwa seseorang akan
mudah  untuk  memenuhi  kesehatan
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mentalnya, sehingga menurunkan tingkat
turnover intention apabila keseimbangan
antara pekerjaan dan kehidupan diluar
pekerjaannya telah dilakukan. Maka
dikatakan turnover intention dapat terjadi,
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
kesehatan mental dari karyawan juga
dipengaruhi adanya faktor lain salah
satunya adalah work life balace. Pendapat
teresbut  diperkuat oleh penelitian
sebelumnya oleh Jaharuddin dan Zainol
(2019) dengan 213 orang sebagai
responden  yang  sebagian  besar
merupakan  Karyawan Milenial di
Malaysia, membuktikan bahwa semakin
tinggi work life balance maka semakin
kecil kemungkinan terjadinya turnover
intention.

Dengan demikian variable Work
Life Balance menjadi hal yang perlu
diteliti Kembali dalam memperkuat
dugaan terhadap kemungkinan terjadinya
perialku turn over karyawan.

2. Tinjauan Pustaka dan
Pengembangan hipotesis

2.1. Mental Health

a. Definisi Mental Health

Menurut Ancok et al (2017) kesehatan
fisik adalah kondisi tubuh yang dapat
menyesuaikan dengan fungsi organ-
organ dalam keadaan normal, yaitu
ketika tubuh melakukan aktivitas atau
kegiatan yang melibatkan fisik tidak
mengalami kelelahan berlebih hingga
mengakibatkan adanya gangguan seperti
sakit dalam jangka waktu yang panjang.
Sementara itu Kesehatan sosial menurut
Nadya (2013) adalah kemampuan
individu dalam berkomunikasi dengan
orang lain, baik seseorang maupun
sekelompok orang tanpa adanya batasan
atas ras, suku, agama, sosial dan politik.
WHO (Dewi, 2012) mendefiniskan
Kesehatan mental sebagai  kondisi
kesehatan yang didalamnya individu
mampu untuk menjaga kestabilan tingkat
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stres, sehingga tidak menganggu aktivitas
seperti bekerja dan dapat berkontribusi
untuk kelompoknya.

b. Faktor yang Mempengaruhi
Kesehatan Mental

Mind.org (2017) meyatakan ada beberapa
factor yang memepengaruhi Kesehatan
mental, yaitu :

1)  Trauma. Kejadian masa lalu yang
membekas, dapat mengakibatkan individu
mengalami  tekanan dan kecemasan
berlebih sehingga mengakibatkan trauma
dan berdampak pada kesehatan mental.

2)  Stres Jangka Panjang. Kondisi
mental seseorang yang berada dibawah
tekanan, dengan beban permasalahan hidup
yang mengakibatkan individu mengalami
stres berat atau stres dengan kategori jangka
panjang.

3)  Kesepian. Biasanya terjadi akibat
stigma lingkungan sekitar terhadap
individu, sehingga menyebabkan individu
tidak memiliki orang lain  untuk
menyampaikan permasalahan yang
dialami. Atau individu memiliki sifat yang
tertutup, yaitu menutup diri dengan
lingkungan sekitar sehingga orang lain sulit
untuk menjalin komunikasi.

Sememtara itu Mehta (2022), terdapat
faktor yang mendukung seseorang dapat
mengalami gangunan kesehatan mental
adalah :

1)  Pengalaman Hidup..

2)  Hubungan dengan Orang Lain.

3)  Penyalahgunaan Obat.

4)  Kehilangan atau Mengalami
Perpisahan.

Sale et al (2019) memaparkan hal yang
dapat berdampak terhadap kesehatan
mental adalah :

1)  Pengalaman Pribadi.

2)  Keadaan Sosial.

c. Indikator Kesehatan Mental

Mayo (2019) menayatak indicator dari
Kesehatan mental adalah :

1)  Perasaan Sedih atau tertekan.

2)  Kecemasan yang berlebih dan
perasaan merasa bersalah tinggi
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3) Kelelahan yang tidak normal,
energi

4) Stres dalam skala yang esktrim
sehingga mengganggu aktivitas yang
dilakukan individu.

5)  Konsentrasi yang berkurang.
Penelitian yang dilakukan oleh Hudson et
al  (2017) menjelaskan  indikator
kesehatan mental adalah :

1) Merasa sedih dan tertekan.
Individu  yang  merasakan  sedih
berkelanjutan, hingga mengakibatkan
rasa tertekan dalam diri berdampak
kepada kesehatan mental.

2) Keletihan dan kelelahan skala
tinggi. Rasa lelah yang ekstrim yang
mengakibatkan  terkurasnya  energi,
berdampak pada kesehatan mental
sehingga mengganggu kegiatan sehari-
hari

3) Perasaan merasa bersalah dan
tidak berharga. Ketika individu berada
dibawah tekanan, pikiran tidak bisa
dikendalikan dengan baik sehingga
merasa bahwa dirinya tidak berharga.
Jika hal ini berlangsung dalam jangka
waktu yang panjang, akan
mengakibatkan  gangguan kesehatan
mental.

d. Dampak Mental Health bagi
Perusahaan dan Karyawan

Xue et al (2022) meyatakan bahwa akibat
Kesehatan mental karyawan adalah :

1)  Kelelahan emosional yang
mengakibatkan kelelahan secara fisik, ini
dapat mengganggu kinerja karyawan,
sehingga meningkatnya kesalahan tugas
yang diberikan. Kelelahan emosional
mendorong adanya penurunan kualitas
karyawan, apabila kesalahan dalam
menyelesaikan pekerjaan terus
berlangsung maka karyawan merasa
kualitasnya menurun sehingga munculah
feeling guilty pada diri sendiri dan
kepada orang lain. Inilah yang dapat
mengakibatkan karyawan berpikir untuk
melakukan turnover intention pada
perusahaan.
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2)  Penurunan kesejahteraan individu,
dapat berdampak pada peningkatan
turnover  intention  karena  terdapat
permasalahan dalam jiwa karyawan.

3) Rendahnya keinginan karyawan
untuk bekerja. Karyawan yang terganggu
akan kesehatan mental, memilih untuk
melakukan turnover intention yaitu kerap
kali mengajukan cuti untuk beberapa alasan
yang  mengganggu  keberlangsungan
kegiatan di perusahaan.

4)  Komunikasi yang kurang baik
dengan rekan kerja. Dalam kasus tertentu,
apabila  kesehatan mental karyawan
semakin buruk akan mengakibatkan
perubahan sikap yang signifikan seperti
memiliki durasi singkat dalam percakapan
dan ketika melakukan kontak mata. Ketika
komunikasi yang terjalin tidak maksimal,
dapat mengakibatkan adanya turnover
intention.

Sememtara itu Valerie (2020) berpendapat
akibat Kesehatan mental karyawan yang
tergannggu adalah :

1)  Hilangnya fokus karyawan.

2)  Merasa tidak terlibat  dalam
perusahaan.

3) Menurunkan kreativitas dan
kemampuan berpikir kritis karyawan.
a. Definisi Work Life Balance
Brough et al (2020) menjelaskan bahwa Work
Life Balance dapat dikatakan suatu strategi bagi
karyawan, untuk dapat menikmati keseimbangan
antara bekerja dengan menjalani kegiatan seperti
olahraga, beribadah, berpergian dan lainnya yang
merupakan hal diluar pekerjaan. Sementara itu
Herachwati (2019) menyatakan Work Life Balace
dapat diartikan sebagai waktu yang cukup untuk
menjaga adanya komitmen terhadap pekerjaan
dan keluarga. Dengan kata lain, kegiatan yang
seimbang dalam kehidupan kerja dan keluarga di
rumah. Lebih lanjut Herachwati (2019)
memaparkan bahwa perusahaan harus membantu
karyawan, dalam mewujudkan work life balance
karena akan menghasilkan hubungan yang
harmonis antara perusahaan dengan karyawan.
b. Faktor yang Mempengaruhi Work Life
Balance
Vyas dan Shrivastava (2017) dan Umma dan
Zahana (2021) menyatakan ada beberapa factor
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yang mempengaruhi Work Life Balance, yaitu
0 1) Adanya dukungan lingkungan.

2) Beban kerja

3) Masalah pribadi karyawan.
Laurance (2021) membaginya menjadi dua
factor penyebab munculnya Work life Balance

yaitu ::

1) Faktor internal, meliputi adanya
dukungan yang didapatkan individu dari
lingkungan.

2) Faktor eksternal, meliputi jam dan
beban kerja serta dukungan perusahaan.

C. Indikator Work Life Balance

Svetlana (2017) ada beberapa indikator dari
work life balance adalah :

1) Keseimbangan waktu dengan keluarga
dan teman.

2) Keseimbangan melakukan hobi atau
kegiatan yang menyenangkan..
3) Keseimbangan
pribadi..

Sedangkan Derrick (2021) memberikan dua
indikator work life balance seseorang, yaitu :
1) Keseimbangan  pekerjaan, yang
meliputi  kepuasan  karir, kinerja, dan
ketidakhadiran

2) Keseimbangan personal, yaitu meliputi
kepuasan hubungan dengan keluarga, kepuasan
hidup, kepuasan akan adanya waktu luang.

d. Dampak Work Life Balance

Penelitian yang dilakukan oleh Anam (2020)
menjelaskan dampak dari work life balance

pengembangan

yaitu :

1) Mengurangi  adanya stres pada
karyawan.

2) Meningkatkan  presensi  kehadiran
karyawan.

3) Menurunkan turnover dan

meningkatkan kinerja karyawan.

Ganapathi  (2016) menambahkan  dan
memperkuat pendapat diatas, yaitu :

1) Mengurangi ketidakhadiran.

2) Mengurangi adanya turnover.
3) Menekan stres kerja.
a. Definisi Turnover Intention

Menurut Pratiwi (2016) menjelaskan bahwa
turnover intention adalah kejadian adanya
karyawan yang resign secara sukarela, yang
disebabkan oleh keinginan dalam diri untuk
mencari pekerjaan yang lebih baik dari
pekerjaan sebelumnya. Sedangkan menurut
Belete (2018) turnover intention adalah
kemungkinan karyawan dalam meninggalkan
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pekerjaan yang sedang dilakukannya, yaitu
melepaskan diri dari lingkungan kerja yang
sebelumnya.

b. Faktor Yang Menyebabkan Intention
Turnover Karyawan

Menurut Ma et al (2022) yang menyebabkan
karyawan melakukan tunrover intention adalah :
1) Kesehatan mental yang terganggu seperti
stres, yang bermula dari kelelahan bekerja tidak
segera ditangani dan menunjukkan gejala serius.
Sehingga berdampak pada kesehatan mental.

2) Kepuasan bekerja yang mengalami
penurunan, akibat kesempatan yang diberikan
atasan hanya berlaku pada kelompok tertentu
dalam karyawan. Mengakibatkan rasa kepuasan
akan kinerja berkurang dan menuju pada
keinginan berpindah oleh karyawan.

3) Dukungan perusahaan yang kurang,
seperti tidak adanya pengembangan Kkarir.
Mengakibatkan individu tidak dapat berada pada
posisi atau jabatan yang lebih baik. Sehingga
menyebabkan individu memutuskan untuk
melakukan turnover intention.

Sedangkan menurut Wahyuni et all (2014) factor-
faktornya adalah :

1) Hubungan dengan rekan kerja.
2) Gaji atau intensif.

3) Sikap atasan..

c. Indikator Turnover Intention

Vulpen (2022) memberikan indikator
turnover intention adalah :

1) Performa yang menurun,

2) Kesengajaan terhadap tindakan yang
merugikan rekan kerja.

3) Komunikasi yang buruk.

Sedangkan PeepsHR (2019) meyampaikan
indikator turnover intention adalah :

1) Komunikasi yang buruk dengan rekan
kerja hingga atasan, hubungan antara rekan kerja
yang tidak harmonis bermula dari komunikasi
yang tidak sejalan.

2) Keterlambatan dan kemalasan.

3) Membandingkan perusahaan dengan
perusahaan lain.

2.5 Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Mental Health terhadap Turnover
Intention Karyawan

Landasan teori dari Mental Health adalah adanya
gangguan kesehatan mental yang dialami
karyawan setiap tahunnya, mengacu pada
research yang dilakukan Mind Share Partners
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tahun 2021 yang mana data yang digunakan
adalah Laporan Kesehatan pada tahun 2019
Anderson (2019) menyatakan adanya gejala
gangguan mental yang dialami oleh karyawan
minimal satu setiap tahunnya. Selain itu,
menurut Hyunjin et all (2017) mendukung
apabila gangguan kesehatan mental tidak segera
ditangani, akan berdampak pada kinerja dan
produktivitas  karyawan akibatnya akan
menimbulkan kepercayaan diri dan
kenyamanan bekerja yang rendah, tahap akhir
dari kejadian ini adalah terjadi turnover
intention karyawan.

Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan Anderson (2019) pada tahun 2019
yaitu menunjukkan bahwa karyawan Generasi
Milenial meninggalkan perusahaan saat mereka
merasa adanya gangguan kesehatan mental.
Dimana kesehatan mental sebagai peringkat
kedua yang menjadi alasan untuk meninggalkan
pekerjaan bagi karyawan generasi milenial.
Karyawan generasi milenial menyadari bahwa
perusahaan yang tidak memiliki mental health
awareness, dapat meningkatkan turnover
intention. Menurut Bufquin et all (2021)
perusahaan atau instansi yang memperhatikan
kesehatan mental karyawan, mendapatkan
penilaian dan kesan bagi karyawan seperti nilai
kepedulian, menyediakan waktu bersantai dan
penggunaan teknologi sosial media untuk
beekomunikasi dengan orang lain. Merupakan
menjadi cara untuk menekan gejala gangguan
kesehatan mental dan mampu menurunkan
turnover intention sebab karyawan merasa
diperhatikan. Adapun hasil yang menunjukkan
kesehatan mental berdampak negatif dan
signitkan  terhadap  turnover intention
karyawan, penelitian yang dilakukan oleh Song
et all (2021) memberikan hubungan antara
Mental Health dan Turnover Intention adalah
negatif.  Sebagai  bahan  pertimbangan,
penelitian yang dilakukan oleh Van den Berg
and Nelson dalam Raisita (2021) menjelaskan
bahwa ketika Karyawan memiliki tanda-tanda
seperti melanggar tata tertib, kurang produktif,
tingkat absensi yang meingkat, bagi karyawan
melakukan Turnover Intention merupakan
pilihan terbaik tetapi bagi perusahaan itu dapat
menjadi hal yang merugikan.

Maka, dengan adanya penelitian yang telah
dipaparkan diatas, dapat ditarik hipotesis
sebagai berikut :
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H1 : Mental Health memiliki pengaruh negatif
terhadap Turnover Intention

2.6 Pengaruh Work Life Balance terhadap
Turnover Intention Karyawan

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Maulana
(2020) Work Life Balance merupakan suatu
kemampuan yang dimiliki perusahaan, yang
bekerja sama dengan karyawan untuk dapat
memenuhi keseimbangan kehidupan bekerja
dengan kegiatan diluar pekerjaa. Inilah yang dapat
manghadirkan pemirakan jika work life balance
tidak mampu terpenuhi oleh karyawan maka
terjadi tingkat kenaikan turnover intention.

Work life balance merupakan salah satu cara
untuk dapat menekan keinginan karyawan untuk
berpindah. Penelitian yang dilakukan Suifan et all
(2016) terbukti adanya keseimbangan dalam
kehidupan bekerja mampu menurunkan niat
karyawan untuk berpindah. Selain itu penurunan
tingakt absen yang ditawarkan pada work life
balance menghasilkan rasa tanggung jawab
karyawan meningkat karena diberikan apresiasi
melalui waktu yang diberikan diluar hari kerja.
Sebagai bahan pertimbangan, penelitian yang
dilakukan oleh Salehudin dalam Maulana (2020)
menunjukan hasil yang negatif antara work life
balance terhadap turnover intention. Selanjutnya,
penelitian yang dilakukan oleh Hafid & Prasetyo
dalam Maulana (2020) mengurangi keinginan
karyawan untuk melakukan turnover intention,
peneliti juga memberikan hasil dari pengaruh
work life balance terhadap turnover intention
menunjukkan hasil negatif.

Adapun hasil hipotesis berdasarkan penelitian
yang telah dipaparkan adalah, pengaruh work life
balance berpengaruh negatif signifikan terhadap
turnover intention karyawan, dengan adanya
penelitian yang telah dipaparkan diatas, dapat
ditarik hipotesis sebagai berikut :

H2 : Work Life Balance memiliki pengaruh
negatif terhadap Turnover Intention

3. Metode Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah
karyawan atau pegawai pada sebuah
Perusahaan swasta dan pemerintah, baaik
BUMN maupun Non BUMN. Ada sebanyak
144 sample. Teknik sampling yang dignakan
adalah purposive sampling dan snowball
sampling. Krieria sample adalah (a)
Responden adalah karyawan yang berusia 18 -
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40 tahun
Metode Pengumpulan datanya digunakan
kuesioner dengan komposisi :
1. Variabel Mental Health ada semnila
butir pernyataan
2. Variabel Work Life Balance ada
Sembilan butir pernyataan
3. Variabel Turnover Intension ada
Sembilan butir pernyatan.

Tekns analisi yang digunakan adalah
meggunakan Linear Berganda dengan
aplikasi SPSS.

4. Hasil Dan Pembahasan
Gambaran responden dalam penelitian ini
adalah :
1. Mayoritas responden yang terjaring
berusia antara 18-25 tahun, sebesar
57,6%
2. Sebanyak 55,6 % berpendidikan
Sarjana Strata 1
3. Masa kerja Sebagian besar adalah 1 — 5
tahun.
Setelah melalui uji Asumsi Klasik, semua
persyaratan uji asumsi klasik yaitu Uji
Nomalitas, Uji Multoleniaritas, dan Uji
Heteroskedasitas dinyatakan lolos semua.
Sementara itu Uji Kualitas data yang meliputi
Uji Validitas, Reliabilitas juga dinyakan lolos,
nilai signifikansi semua butir pernyataan
dibawah 0.05, dan nilai reliabilitasnya
Cronbach alpha di tasa 0.6.
Sememtara itu jawaban responden terhadap
masing-masing variable adalah sebagai berikut
1. Untuk Variabel Kesehatan Mental sebesar
2.85 dengan meggunakan skala likert 5 point,
berarti cukup sehat metal responden
2. Untuk Variable Work  Life
Balance,diperoleh rerata nilai 2.36 yang berarti
responden mengalami kurang seimbang dalam
mengelola waktunya untuk kepentingan
pekerjaan dan kebutuhan sosialnya sepertin
dalam menyalurkan hobinya.
3. Untuk Variabel Turnover Intention diperoleh
hasil 2.56 yang artinya kecenderungan
responden untuk berpindah ke Perusahaan lain
kurang.

Hasil Regresi Berganda
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Coefficients®

Model

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta t Sig.

1

(Constant) 54,214 2,821 19,215 000
MENTAL HEALTH 643 1081 541 7,945 ,000
WORK LIFE BALANCE  |-,323 1111 ,198 2,914 004

a. Deper

ndent Variable: TURNOVER INTENTION

Berdasarkan hasil Rgresi berganda dapat
dijelaskan bahwa :

1.

ISSN:

Mental health menjadi hal yang penting,
yaitu perusahaan harus memperhatikan
tidak hanya kesehatan fisik karyawan
tetapi juga psikis karyawan. Mental
health dapat dikatakan merupakan suatu
kondisi kesehatan, yaitu keadaan ketika
seseorang mampu mengelola  stres,
pikiran dan perasaan sehingga tidak
berdampak pada mental (psikis).
Kesehatan mental pada dasarnya adalah
hal yang dekat dengan Karyawan
Milenial, terlebih generasi ini sangat
peduli terhadap kesehatan mental,
pernyataan  ini  didukung  dengan
kampanye kesehatan mental yang saat ini
marak dilakukan oleh Milenial (Antara
News, 2022).

Responden memiliki kepedulian terhadap
kesehatan mental. Pernyataan ini
didukung dengan jawaban rata-rata
responden terkait pernyataan Variabel
Kesehatan Mental (X1), yang memiliki
nilai rata-rata 2,85 yaitu berarti kesehatan
mental Responden berada pada kategori
cukup. Maksud cukup disini adalah,
Responden ketika melakukan pekerjaan
mampu untuk mengelola stres dan beban
kerja  sehingga tidak  mengalami
gangguan terhadap kesehatan mental.
Berdasarkan jawaban Responden, hasil
yang ditemukan bahwa tekanan dalam
pekerjaan yang dialami, tidak
mengakibatkan ~ Karyawan  Milenial
merasa kesehatan mental menjadi
terganggu. Pernyataan ini juga didukung
dengan usia Responden lebih banyak
pada range usia 18-25 tahun yaitu
generasi yang tumbuh akrab dengan
perkembangan pada Teknologi Informasi
(IT) sehingga memudahkan Responden
dalam menyelesaikan pekerjaan, maka
tekanan dapat diminimalisir. Selain itu,
Milenial masih memiliki stamina yang
kuat sehingga rasa lelah yang dirasakan
bukan menjadi suatu permasalahan
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hingga mengakibatkan terganggunya
kesehatan mental.
Pada pernyataan Variabel Turnover
Intention (Y) terdapat hasil yang
signifikan yaitu menandakan bahwa
karakter Milenial yang cenderung
memiliki rasa keingin tahuan tinggi,
menyukai tantangan dan suasana baru.
Namun meskipun begitu, Responden
memiliki keinginan untuk melakukan
perpindahan pekerjaan yang rendah.
Pernyataan ini didukung dengan data
jawaban Responden pada Variabel
Tunrover Intention (Y) dengan nilai
rata-rata total adalah 2,56 yang berarti
bahwa adanya keinginan yang kurang
tinggi pada Responden  untuk
melakukan Turnover Intention.
Selain itu, pemaparan diatas didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh
Song et al., (2021) memberikan hasil
bahwa Mental Health memiliki
pengaruh  negatif dan signifikan
terhadap Turnover Intention. Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Ardini
& Parahyanti (2021) menjabarkan
bahwa adanya pengaruh signifikan
terhadap tekanan dalam kesehatan
mental terhadap keinginan untuk
melakukan perpindahan pekerjaan.
Berdasar nilai Uji Koefisien Regresi
memiliki nilai signifikansi yaitu 0,000
<0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa
Mental Health berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap Turnover
Intention Karyawan artinya
hipotesis pertama (H1) diterima.
Work Life Balance merupakan
keseimbangan  dalam  menjalani
kehidupan sebagai karyawan, dan
kegiatan diluar pekerjaan yaitu seperti
waktu bersama teman, seperti hangout
atau sekedar meet up. Serta melakukan
hobi yang dimiliki, seperti menonton
film atau bermain golf. Keseimbangan
kehidupan ini menjadi kebutuhan
Milenial, memiliki kehidupan yang
seimbang antara bekerja dan kehidupan
sehari-hari menjadi tipe ideal bagi
Milenial sebagai gaya hidup. Kondisi
yang dijanjikan oleh penerapan konsep
Work Life Balance adalah kemampuan
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dalam  menentukan pilihan dalam
mengatur keseimbangn waktu pada saat
bekerja, dengan waktu bersama teman
dan kehidupan pribadi.

Berdasarkan jawaban responden pada
pernyataan Variabel Work Life Balance
(X2) dengan nilai rata-rata 2,36 yang
menunjukkan bahwa kurang adanya
keseimbangan dalam pekerjaan dan
kehidupan diluar pekerjaan Responden.

Hal ini disebabkan dari data diri
Responden pada tabel Jabatan di
Pekerjaan, yaitu dominan jabatan

Responden adalah sebagai staff, dengan
jumlah 58 Responden. Staff merupakan
posisi yang penting bagi perusahaan,
peranan ini seperti melakukan pekerjaan
yang ditugaskan atasan sesuai dengan
tanggung jawab. Karena besarnya
wewenang dan tanggung jawab yang
dimiliki, dengan kekuasaan yang belum
besar maka waktu yang dimiliki Staff
untuk mengemban tanggung jawab tidak
dapat digantikan bahkan Staff sangat
diperlukan dalam perusahaan. Hal inilah
yang menjadikan Responden kurang
memiliki keseimbangan waktu bekerja
dan kehidupan pribadi.

Selanjutnya, berdasarkan  jawaban
Responden mengenai pernyataan pada
Variabel Work Life Balance (X2) dengan
hasil kurang seimbang tetapi mpada
jawaban Responden dalam pernyataan
Variabel = Turnover Intention (Y)
mendapatkan nilai rata-rata 2,56 yaitu
kurang tinggi keinginan Responden untuk
melakukan Tunrover Intention. Hal ini
terjadi karena pada data diri Responden
mengenai lama bekerja, jawaban yang
memiliki nilai paling tinggi adalah 1 — 5
tahun. Maka, pada rentan waktu 1 — 5
tahun Responden masih memiliki
keinginan yang rendah untuk melakukan
perpindahan  pekerjaan.  Responden
membutuhkan waktu guna adaptasi dalam
membiasakan diri terkait dengan jam
kerja, job description, penyelesaian tugas
yang diberikan atasan dan lain-lain.
Berdasarkan pemaparan diatas, terdapat
penelitian yang dilakukan sebelumnya
sebagai pendukung yaitu oleh Jaharuddin
& Zainol (2019) bahwa menghasilkan
adanya pengaruh Work Life Balance yang
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negatif dan signifikan terhadap
Turnover Intention, tingkat Work Life
Balance yang tinggi mengakibatkan
keinginan untuk melakukan
perpindahan  pekerjaan  semakin
rendah. Selain itu penelitian yang
dilakukan oleh Rilantiana et al., (2022)
bahwa adanya pengaruh negatif dan
signifikan antara Work Life Balance
dan Turnover Intention, peneliti juga
menjelaskan bahwa Work Life Balance
yang baik akan menurunkan tingkat
Turnover Intention, begitu juga
sebaliknya ketika Work Life Balance
yang dimiliki Karyawan buruk atau
tidak seimbang maka akan
meningkatkan Turnover Intention.
Berdasarkan hasil Uji  Koefisien
Regresi memiliki nilai signifikansi
yaitu 0,004 < 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa Work Life
Balance berpengaruh negatif dan
signifikan  terhadap  Turnover
Intention Karyawan, artinya hipotesis
kedua (H2) diterima.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yanhg dilakukan
peneliti dapat ditarik kesimpulan :

1.

2.

Mental Healt berpengaruh negatif
signifikan terhadap turnover intension
Work Life Balance verebgaruh negatif
signifikan terhadap turnover intention.
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